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Penelitian ini dilaksanakan di PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) Kecamatan 
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu pada bulan Juli hingga Agustus 2018. 
Adapun ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana perberdayaan masyarakat di PT PIR (Peningkatan 
Investasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Dalam penelitian 
ini, penulis memerlukan data primer berupa wawancara dan observasi langsung 
dilapangan dan data sekunder berupa dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan di PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten 
Indragiri Hulu. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya fasilitas non instruktif 
guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat agar mampu 
mengidentifikasi masalah, merencanakan, dan melakukan pemecahannyadengan 
memamfaatkan potensi setempat dan fasilitas yang ada, baik dari instansi lintas 
sectoral maupun LSM dan tokoh masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan tehnik pengumpulan data berupa wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Objek dari penelitian ini adalah di PT PIR 
(Peningkatan Investasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dilihat dari seluruh indikator, dapat 
disimpulkan hasil dari pemberdayaan masyarakat di PT PIR (Peningkatan 
Investasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu sudah berjalan 
dengan lancara meskipun ada juga yang belum berjalan dengan baik di bidang 
lainnya, di PT tersebut sudah membudayakan sosialisasi yang mewujudkan 
kegiatan pemberdayaan masyarakat di kecamatan peranap kabupaten Indragiri 
hulu 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya konkrit pemerintah maupun 
lembaga-lembaga non-pemerintah lainnya untuk meningkatkan kapasitas 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam konteks pemberdayaan 
masyarakat ini, pemerintah bertanggung jawab merencanakan dan 
mengimplementasikan langkah pemberdayaan mulai dari tingkat pusat hingga 
daerah dengan visi mensejahterakan rakyat, yang sasarannya difokuskan pada 
perekonomian masyarakat. 
Berbagai program pemberdayaan dikemas dalam wujud yang baik dan 
menarik dengan tujuan untuk mencapai hasil yang maksimal. Kendati demikian 
tidak selamanya program-program pemberdayaan itu kemudian menghasilkan 
output maupun outcome seperti yang diharapkan. Realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa ternyata sebagian besar program pemberdayaan masyarakat 
yang dikeluarkan oleh pemerintah tidak berjalan secara efektif guna memerangi 
kemiskinan. Banyak program pemberdayaan yang dibuat oleh pemerintah dan 
sudah dijalankan sejak dahulu namun terbukti masih banyak problem kemiskinan 
di masyarakat.  
Dalam konteks pemberdayaan, pemerintah berperan sebagai fasilitator dan 
motivator untuk membantu mengatasi persoalan mendasar yang terjadi di tengah 
masyarakat dengan membuat program pemberdayaan masyarakat yang di beri 





adalah program Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (PER). Program ini dilakukan 
melalui Program Pengembangan Usaha Mandiri Masyarakat dengan upaya 
mengoptimalkan setiap potensi yang ada dalam setiap kelompok masyarakat. 
Model pembangunan pemberdayaan berorientasi pada penguatan kapasitan 
masyarakat dalam rangka pengembangan diri. Pengembangan diri dalam konteks 
merujuk pada upaya meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat melalui 
pengembangan usaha mandiri. Usaha mandiri adalah usaha yang dirancang 
melalui ide dan gagasan masyarakat untuk kepentingan masyarakat itu sendiri. 
PT PIR Peningkatan Investasi Riau merupakan perusahaan yang bergerak di 
sektor industri batubara yang terletak  di kecamatan peranap kabupaten Indragiri 
hulu. Perusahaan melakukan kegiatan utama meliputi Ekspor-impor dan 
perdagangan bahan bakar padat, yaitu termasuk perdagangan batubara, batubara 
padat (bricket), batu abu tahan api serta kegiatan usaha terkait. Transportasi 
pertambangan dan batubara yang termasuk pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas 
transportasi di bidang pertambangan batubara serta kegiatan usaha terkait.  
Sebagai perusahaan tambang dengan area kelolaan yang luas dan kini mulai 
berkembang menjadi perusahaan pembangkit energi listrik, perseroan 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan untuk membangun kemandirian 
masyarakat serta berupaya memperbaiki kualitas lingkungan hidup. Perseroan ini 
terus tumbuh dan berkembang bersama masyarakat sekitar yaitu 
masyarakatkecamatan peranap, membangun hubungan yang harmonis ditengah-
tengah lingkungan yang lestari. Dengan demikian, keberadaan Perseroan ini dapat 





kepentingan yakni pelanggan, mitra kerja, pemerintah, pemegang saham, pegawai 
dan masyarakat sekitar. 
















1 Pertanian 800.000 1.000.000 2.853.333 3.455.555 72 
2 Pedagang 1.000.000 3.000.000 4.575.555 5.200.000 80 
3 Buruh 700.000 900.000 1.523.333 5.854.444 60 
4 Kuli 
Bangunan 
1.000.000 2.500.000 3.756.666 6.332.222 54 
5 PNS 2.000.000 3.200.000 6.300.000 8.523.333 51 
Sumber: Kantor Camat Kec. Peranap 2017 
Tabel diatas menjelaskan bahwa tingkat perekonomian masyarakat 
kecamatan peranap masih jauh dari kemajuan ekonomi Indonesia sekarang ini , 
masyarakat peranap banyak yang hanya menjadi pedagang, buruh, dan petani, 
untuk dapat meningkatkan ekonomi mereka sendiri. Tidak adanya motivasi bagi 
PT PIR tersebut untuk dapat memajukan atau meningkatkan ekonomi masyarakat 
dengan adanya PT PIR tersebut untuk membuka lowongan sebesar-
sebesarnyadimayoritaskan kepada masyarakat setempat tepatnya masyarakat 
kecamatan peranap. 
Tabel 1.2 Pendapatan PT PIR (Pengembangan Investasi Riau)Tahun 2015-
2017 
No Tahun  Produksi Pendapatan (Ton) 
1 2015 52,7 ton 
2 2016 75,1 ton 
3 2017 93,7 ton 
Sumber: Kantor PT PIR (Penigkatan Investasi Riau) 2017 
  
Tabel 1.2 menjelaskan bahwa produksi batu bara PT PIR (Peningkatan 





12.7%setiap tahun nya dengan peningkatan paling tinggi  pada tahun 2017 yaitu 
sebesar 18.8%. Hal tersebut diikuti oleh peningkatan ekspor yang semakin 
meningkat setiap tahunnya mengingat kebutuhan dunia akan batu bara semakin 
besar yang disebabkan negara-negara importir menggunakan batu bara sebagai 
sumber energy pada pembangkit tenaga listrik yang meningkat rata-rata sebesar 
17% pertahunnya dengan laju ekspor paling besar yang terjadi di tahun 2017 yaitu 
sebesar 18,8%. 
Tabel 1.3 Jumlah Data Satuan Pendidikan Masyarakat Kec. Peranap 
No Tingkat Pendidikan L P Jumlah 
1 SD Sederajat 286 37 323 
2 SMP Sederajat 64 35 99 
3 SMA Sederajat 22 23 45 
4 DIPLOMA 3 30 38 68 
5 STRATA 1 45 32 77 
Sumber: Kantor Camat Peranap 2017 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa banyak nya tingkat pendidikan 
Diploma 3 (D3) dan tingkat pendidikan STRATA 1 (S1) banyak di kecamatan 
peranap yang pantas di pekerjakan di PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) tapi PT 
tersebut kurang nya dalam membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat yang 
layak dalam status pendidikan nya tersebut supaya dapat meningkatkn ekonomi 
masyarakat kecamatan peranap. Karna PT tersebut dibangun dalam meningkat 
investasi riau maka hendakan lah mensejarterakan masyarakat terdekat terlebih 
dahulu agar masyarakat terdekat nya bisa merasakan ada kemajuan dengan adanya 






1.2  Rumusan Masalah  
1. Bagaimana peran dan program PT PIR dalam memperdayakan 
masyarakat terhadap perekonomian  di Kecamatan Peranap ? 
2. Bagaimana hambatan PT PIR dalam meningkatkan ekonomi Kecamatan 
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu? 
1.3  Tujuan Penelitian 
1. Untuk Menganalisis peran dan program  pertambangan batubara 
terhadap perekonomian Kecamatan Peranap. 
2. Untuk Menganalisis hambatan PT PIR dalam meningkatkan ekonomi 
Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 
1.4  Manfaat Penelitian  
1. Dapat dijadikan timbngan dalam mengmbiul tindakan dan kebijaksanaan 
guna meningkatkan ekonomi penduduk dimsa yang akan datang. 
2. Memberi pengetahuan, khususnya pada penulis mengenai masalah 
ekonomi. 
3. Untuk mengaplikasi ilmu-ilmu yang didapat dan diterima penulis selama 
mengikuti perkulihan. 
1.5  Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudahkan pembahasan dan pengertian dari penulisan propos 
al ini, maka penulis membagi 6 bab sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
 Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, tujuan 






BAB II :  TELAH PUSTAKA  
 Bab ini merupakan bab yang berisi tentang beberapa teori yang 
melandasi penulisan ini, pengertian ekonomi, konsep teori, defenisi 
ekonomi, dan kerangka pemikiran.  
BAB III :  METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisikan sejarah singkat tempat penelitian, struktur organisasi 
serta tugas dan wewenang dalam organisasi. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 Bab ini merupakan sub yang berisi tentang sejarah PT PIR 
(Peningkatan Investasi Riau), Kewenangan serta tugas pokok dan 
fungsi  serta struktur organisasi PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) 
Kabupaten Indragiri Hulu. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berisikan tentang faktor-faktor yang mempengaruikinerja di PT PIR 
(Peningkatan Investasi Riau)Kabupaten Indragiri Hulu. 
BAB VI :  KESIMPULAN SARAN 
 Pada bab ini, penulisan mencoba merangkum pembahasan pada bab-
bab sebelumnya dalam suatu kesimpulan dan lemudian mencoba saran 












2.1 Defenisi Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian Pemberdayaan Masyarakat Secara etimologis pemberdayaan 
berasal dari kata dasar “daya” yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak 
dari pengertian tersebut maka pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses 
menuju berdaya, atau proses untuk memperoleh daya/ kekuatan/ kemampuan, dan 
atau proses pemberian daya/ kekuatan/ kemampuan dari pihak yang memiliki 
daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.Pengertian “proses” 
menunjukan pada serangkaian tindakan atau langkah-langkah yang dilakukan 
secara kronologis sitematis yang mencerminkan pertahapan upaya mengubah 
masyarakat yang kurang atau belum berdaya menuju keberdayaan. Proses akan 
merujuk pada suatu tindakan nyata yang dilakukan secara bertahap untuk 
mengubah kondisi masyarakat yang lemah, baik knowledge, attitude, maupun 
practice (KAP) menuju pada penguasaan pengetahuan, sikap-perilaku sadar dan 
kecakapan-keterampilan yang baik. 
Makna “memperoleh” daya/ kekuatan/ kemampuan menunjuk pada sumber 
inisiatif dalam rangka mendapatkan atau meningkatkan daya, kekuatan atau 
kemampuan sehingga memiliki keberdayaan. Kata “memperoleh” 
mengindikasikan bahwa yang menjadi sumber inisiatif untuk berdaya berasal dari 
masyarakat itu sendiri. Dengan demikian masyarakat yang mencari, 
mengusahakan, melakukan, menciptakan situasi atau meminta pada pihak lain 







tercipta jika masyarakat tersebut menyadari ketidakmampuan/ 
ketidakberdayaan/tidak adanya kekuatan, dan sekaligus disertai dengan kesadaran 
akan perlunya memperoleh daya/ kemampuan/ kekuatan. Makna kata 
“pemberian” menunjukkan bahwa sumber inisiatif bukan dari masyarakat. 
Insisatif untuk mengalihkan daya/ kemampuan/ kekuatan, adalah pihak-pihak lain 
yang memiliki kekuatan dan kemampuan, misalnya pemerintah atau agen-agen 
lainnya. Senada dengan pengertian ini Prijono & Pranarka (1996: 77) menyatakan 
bahwa: pemberdayaan mengandung dua arti. Pengertian yang pertama adalah to 
give power or authority, pengertian kedua togive ability to or enable. Pemaknaan 
pengertian pertama meliputi memberikan kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau 
mendelegasikan otoritas kepada pihak yang kurang/ belum berdaya. Di sisi lain 
pemaknaan pengertian kedua adalah memberikan kemampuan atau 13 
keberdayaan serta memberikan peluang kepada pihak lain untuk melakukan 
sesuatu.  
Berbeda dengan pendapat Pranarka, Sumodiningrat (Sumodiningrat, 2000 
dalam Ambar Teguh, 2004: 78-79) menyampaikan: pemberdayaan sebenarnya 
merupakan istilah yang khas Indonesia daripada Barat. Di barat istilah tersebut 
diterjemahkan sebagai empowerment, dan istilah itu benar tapi tidak tepat. 
Pemberdayaan yang kita maksud adalah memberi “daya” bukan “kekuasaan” dari 
pada “ pemberdayaan” itu sendiri. Barangkali istilah yang paling tepat adalah 
“energize” atau katakan memberi “energi” pemberdayaan adalah pemberian 





Bertolak pada kedua pendapat diatas dapat dipahami bahwa untuk konteks 
barat apa yang disebut dengan empowerment lebih merupakan pemberian 
kekuasaan daripada pemberian daya. Pengertian tersebut sangat wajar terbentuk, 
mengingat lahirnya konsep pemberdayaan di barat merupakan suatau reaksi atau 
pergulatan kekuasaan, sedangkan dalam konteks Indonesia apa yang disebut 
dengan pemberdayaan merupakan suatu usaha untuk memberikan daya, atau 
meningkatkan daya (Tri Winarni, 1998: 75-76). 
Berkenaan dengan pemaknaan konsep pemberdayaan masyarakat, Winarni 
mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan adalah meliputi tiga hal yaitu 
pengembangan, (enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering), 
terciptanya kemandirian (Tri Winarni, 1998: 75). 
Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau iklim 
yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Logika ini 
didasarkan pada asumsi bahwa tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa 
memiliki daya. Setiap masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi kadang-kadang 
mereka tidak menyadari atau daya tersebut masih belum diketahui secara 
eksplisit. Oleh karena itu daya harus digali dan kemudian dikembangkan. Jika 
asumsi ini berkembang maka pemberdayaan adalah upaya untuk membangun 
daya, dengan cara mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. Di samping itu 
hendaknya pemberdayaan jangan menjebak masyarakat dalam perangkap 
ketergantungan (charity), pemberdayaan sebaliknya harus mengantarkan pada 





Akar pemahaman yang diperoleh dalam diskursus ini adalah:  
1. Daya dipahami sebagai suatu kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh 
masyarakat, supaya mereka dapat melakukan sesuatu (pembangunan) 
secara mandiri. 
2. Pemberdayaan merupakan suatu proses bertahap yang harus dilakukan 
dalam rangka memperoleh serta meningkatkan daya sehingga masyarakat 
mampu mandiri (Tri Winarni, 1998: 76). 
Pemberdayaan memiliki makna membangkitkan sumber daya, 
kesempatan, pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk meningkatkan 
kapasitas dalam menentukan masa depan mereka (Suparjan dan Hempri, 2003: 
43).  Konsep utama yang terkandung dalam pemberdayaan adalah bagaimana 
memberikan kesempatan yang luas bagi masyarakat untuk menentukan sendiri 
arah kehidupan dalam komunitasnya. Pemberdayaan memberikan tekanan pada 
otonom pengambilan keputusan dari suatu kelompok masyarakat. Penerapan 
aspek demokrasi dan partisipasi dengan titik fokus pada lokalitas akan menjadi 
landasan bagi upaya penguatan potensi lokal. Pada aras ini pemberdayaan 
masyarakat juga difokuskan pada penguatan individu anggota masyarakat beserta 
pranata-pranatanya. Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan ini adalah 
menempatkan masyarakat tidak sekedar sebagai obyek melainkan juga sebagai 
subyek.  
Konteks pemberdayaan, sebenarnya terkandung unsur partisipasi yaitu 
bagaimana masyarakat dilibatkan dalam proses pembangunan, dan hak untuk 





subyek akan kemampuan atau daya (power) yang dimiliki obyek. Secara garis 
besar, proses ini melihat pentingnya proses ini melihat pentingnya 
mengalihfungsikan individu yang tadinya obyek menjadi subyek (Suparjan dan 
Hempri, 2003: 44). 
 
2.2 Konsep Pembangunan Ekonomi  
Secara tradisional, pembangunan dapat dikatakan sebagian kapasitas dari 
sebuah perekonomian nasional yang kondisi ekonomi awalnya kurang lebih 
bersifat statis dalamkurun waktu yang cukup lamauntuk menciptakan dan 
mempertahankan kenaikan  pendapatan nasional bruto atau GNI (grossnational  
income) Indeks ekonomi lainnya yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kemajuan pembangunan adalah tingkat pertumbuhan pendapatan per kapita 
(income per capita) atau  GNI  per kapita.    
Tinggi  rendahnya  kemajuan pembangunan di suatu negara hanya diukur  
berdasarkan tingkat pertumbuhan GNI, baik secara keseluruhan maupun per 
kapita dan akan menetes dengan sendirinya sehingga  menciptakan lapangan 
pekerjaan dan berbagai peluangekonomi lain yang pada akhirnya akan 
menumbuhkan berbagai kondisi yang diperlukan demi terciptanya distribusi hasil-
hasil pertumbuhan ekonomi dan sosial secara lebih merata  atau  dapat dikatakan 
sebagai prinsip efek penetasan ke  bawah (trickle down effect) (Todaro dan Smith 
2006).  
Todaro dan Smith(2006)juga mengatakan bahwa keberhasilan 





1. Berkembangnya kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
pokoknya (basic needs). 
2. Meningkatnyarasa  hargadiri (self-esteem) masyarakat sebagai manusia, 
dan 
3. Meningkatnya kemampuan masyarakat untuk memilih (freedom for 
servitude)Dalam  perkembangannya,  pembangunan  ekonomi tak dapat 
lepas dari pertumbuhan ekonomi. 
Pada dasarnya, pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, 
dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi mendorong pembangunan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan sebagai proses perubahan kondisi 
perekonomian suatu negara atau wilayah secara berkesinambungan menuju  
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat 
diartikan  juga sebagai  proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian 
yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional ataupun secara 
regional. Pertumbuhan ekonomi yang baik merupakan indikasi keberhasilan suatu 
pembangunan ekonomi. Tahapan Pembangunan Ekonomi Negara-negara maju 
sebagian besar kegiatan ekonominya telah sampai pada tahappembangunan 
ekonomi yang digerakan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi (innovation driven) 
 
2.3 Konsep Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi Wilayah  
Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 dan telah diubah 
menjadi  Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Otonomi Daerah, maka 
terjadi pergeseran mengenai konsep pembangunan ekonomi yang tadinya bersifat 





kepada daerah untuk membangun  wilayahnya termasuk pembangunan dalam 
bidang ekonominya.Pembanguna nekonomi  daerah adalah suatu proses di mana 
pemerintah daerah danmasyarakatnya mengelola  sumberdaya-sumberdaya yang 
ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor 
swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja barudan merangsang 
perkembangankegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. 
Menurut Priyarsonodan Sahara (2007) pertumbuhan ekonomi wilayah 
adalah  pertambahan pendapatan masyarakatsecara keseluruhan yang terjadi 
diwilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah (value added) yang 
terjadi. Kuznets (1966) mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah 
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu  wilayah untuk menyediakan 
semakin banyak jenis barang dan jasa kepada penduduknya,  kemampuantersebut 
tumbuh sesuaidengan kemajuan teknologidanpenyesuaian  kelembagaan dan 
ideologis yang diperlukan.Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah menggambarkan 
balas jasa bagi faktor-faktor produksi yang terdapat diwilayahtersebut.  
pertumbuhan  ekonomijuga  diartikan  sebagai  proses  kenaikan output  perkapita  
dalam  jangka  panjang.   
Persentase  pertambahan  output  haruslah  lebih  besar  dari  persentase  
pertambahan 13 jumlahpenduduk dan ada kecenderungan bahwa dalam jangka 
waktu tertentu  pertumbuhan itu akan berlanjut. Pada pertumbuhan ekonomi juga 
dikenal dengan teori klasik. Teori ini dikemukakan oleh Adam Smith yangpada 
awalnya dipaparkan dalam bentuk buku yang berjudul An Inquiry into The Nature 





Smith menentang campur tangan pemerintah dalam perekonomian. Ia 
menganjurkan kebijaksanaan pasar bebas atau -faire yaitu kebijaksanaan yang 
sifatnya memberikan kebebasan yang maksimal kepada para pelaku 
perekonomian untuk melakukan kegiatan yang disukainya  dan  meminimalkan  
campur  tangan  pemerintah  dalam  perekonomian. Menurut  Smith,  terdapat  
“kekuatan yang tidak terlihat” (invisible  handsdalampasar persaingan sempurna 
yang merupakan mekanisme yang mendorongefisiensi dan membawa ekonomi 
pada keadaan full employment. Smith berpendapat bahwa perkembangan 
penduduk akan mendorong pertumbuhan ekonomi karena penduduk yang 
bertambah akan memperluas pasar dan perluasan pasar akan meningkatkan 
spesialisasi dalam perekonomian tersebut. 
Teori Klasik Adam Smith menuai kritikan mengenai asumsinya yang tidak 
realistis tentangpasar bebas. Kenyataan menyebutkan bahwa peranan pemerintah 
dalam perekonomian selalu ada dan diperlukan untuk mengatur perekonomian. 
Teori  Klasik  lainnya  yang  membahas  mengenai pertumbuhan ekonomi adalah 
teori dari David Ricardo (1821) yang menyebutkan bahwa penduduk yang 
berjalan dengan cepat pada akhirnya akan menurunkan kembali tingkat 
pertumbuhan ekonomi  ke taraf yang lebih rendah. Ricardo juga  menjelaskan di 
sisi lain, jika tadinya proses produksi dilakukan pada lahan yang kualitasnya baik, 
dengan semakin bertambahnya penduduk maka lahan yang kualitasnya rendah 
pun akan  digunakan yang menyebabkan tingkat keuntungan yang diperoleh akan 





peranan  teknologi  yang  dapat menahan laju penurunan hasil, terutama teknologi 
pertanian yang dapat meningkatkan kualitas lahan dan hasil produksi. 
 
2.4 Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang di lakukan oleh beberapa penelitian yaitu 
sebagai berikut: 
1. Vivi Ningtia Sari(2016) Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Tenaga Kerja 
Dan Rasio Beban Tanggung Penduduk Terhadap Pertunbuhan Ekonomi 
Provinsi Lampung,dari hasil penelitian dapat dimbil kesimpulan 
pertumbuhan penduduk menjadi bebani apabila tidak diimbali dengan 
penyediaan lapangan kerja.Sehingga peningkatan kualitas penduduk dalam 
melakukana aktivitas ekonomi diimbali dengan kualitas penduduk. 
2. Ronal Pranata(2014)Peningkatan Pendekatan Masyarakat Melalui Program 
Pemberayaan Di Desa Lolah Di Kecamatan Tombariri Kabupaten 
Minahasa, dari hasil penelitian kesimpulan Minahasa dilakukan berbagai 
program pemberdayaan yaitu bantuan pinjaman modal usaha melaui 
program pemberdayaan masyarakat desa, pengermbangan motivasi kerja 
dasn berusaha pelatihan serta keterampilan usaha ekonomi. 
3. Wahyu Ario Pratomo(2016)Analisis Faktor Yang Mempengarui 
Pertumbuhan Ekonomi Singapura, dari hasil penelitian diambil dari 
kesimpulan Investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor 
netto singapura, tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 






2.5 Program Pemberdayaan Masyarakat PT PIR 
1. Pendidikan 
Pendidkan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan sekelompok orang yang turun dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering 
terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara 
otodidak. Jadi pendidikan di kaitkan dengan pemberdayaan masyarakat di 
ambil dari contoh pemberdayaan masyarakat yang teradi di Indonesia dalam 
pendidikan, misalnya saja terdirinya “Kampung Inggris” di Kabupaten Kediri, 
Jawa Timur. Kampung ini sebenarnya adalah desa biasanya pada awal 
terbentuknya, tidak mengenal sama sekali Bahasa Inggris yang berkembang 
disana.Dalam perjalannyanya Nama Kampung Inggris di pelopori oleh Mr 
Kalen. Sebagai pendiri sekaligus pionir tempat kursus di Kampung Inggris. 
Mr. Kalen yang pendiri BEC (Besic Ingglish Crose) melakukan pemberdayaan 
masyarakat di desa, dengan cara mengedukasi waragnya untuk memberikan 
pendidikan gratis.Hingga ahkhirnya kondisi keberadaan kampung inggris ini 
menjadi tempat penunjang masyarakat yang ada di seluruh Nusatara untuk 
belajar di Pare. Baik masyarakat yang ingin mencari pekerjaan, masyarakat 
ingin melanjutkan pendidikan, dan lain sebaginya. Jadi sebagai perusahaan 
yang berdiri di kalangan masyarakat maka seharusnya perusahaan atau PT 
tersebut hendaknya memberikan sumbangan bagi sekolah yang berada didekat 





perusahaan atau PT terhadap masyarakat sekitar karna pendidikan sangat 
penting untuk meneruskan generasi bangsa Indonesia kita ini. 
2. Ekonomi 
Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas 
manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan komsumsi 
terhadap barang dan jasa. Istilah ekonomi “ekonomi” sendiri berasal dari 
bahasa Yunan, yaitu Oikos yang berate keluarga, rumah tangga dan voikos 
yang berarti peraturan, aturan, hukum. Jadi ekonomi di kaitan dengan 
pemberdayaan masyarakat di ambil dari contoh lainnya dalam pemberdayaan 
masyarakat di bidang ekonomi juga berhasil dilakukan di wilayah 
perkampungan. Khususnya di daerah Magelang. Wilayah ini berada di Jawa 
Tenggah, dengan sistem pemberdayaan masyarakat yang dilakukan yakni 
dengan mengajarkan masyarakat untuk mengelola blog serta menulis konten-
konten yang berkualitas. Pionir atau pendiri Kampung Blogger ini adalah 
Sumbodo Malik salah satu Alumni Univeritas ternama di Jakarta. Ia dengan 
tekun mengejarkan kepada masyarakat untuk melakukanpemberdayaan 
dengan mendapatkan hasil dari Google Adsen, berjualan online, dan lainnya 
sebaginya. Tujuannya ialah untuk meningkatkan perekonomian dan 
pendapatan bagi masyarakat disana. Langkah pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan, khususnya dalam bidang ekonomi ini dinilai berhasil di masyarakat 
miskin setidak nya mereka antusian untuk menolong atau memebantu 
masyarakat sekitar dengan membantu atau membri sumbangan kepada 





dirikan.Karna ekonomi yang baik itu ekonomi yang berkecukuoan dengan 
termasuk ekonomi yang melebihi agar menciptakan keluarga sejahtera. 
3. Wisata 
Wisata atau pariwisata adalah seuatu perjalanan yang dilakukan untuk 
rekreasi atau liburan, dan juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini. 
Jadi wisata di kaitakan dengan pemeberdayaan masyarakat diambil dari 
contoh lainnya mengenai pemberdayaan masyarakat di bidang wisata juga 
banyak dilakukan di Indonesia. Salah satunya berdirinya Kampung Warna 
Warni di Kota Malang, Jawa Timur. Kampung ini menjadi begitu terkenal 
karena ciri khasnya sebagai tempat paling indah untuk berselfie.Kegiatan 
pemberdayaan masyarakat di bidang ini lebih didasari pada lingkungan desa 
yang awalnya kumuh. Dengan giat pemerintah daerah bekerjsama dengan Cat 
Tempak Avitex menciptakan kondisi dan indah, sebagimana dengan 
membingkai rumah-rumah tersebut.Pada akhirnya sampai saaat ini kampung 
warna warni menjadi salah satu kampung yang paling dinilai berhasil dari 
pengembangan keratifitas warga, untuk mendapatkan tambahan penghasilan 
dengan megembangan ide, seperti berjualan, sofenir, dan lain 
sebagainya.Sebagai perusahaan atau PT yang berdiri di kalangan masyarakat 
banyak hendak nya mereka membuka tempat wisata atau ppun taman main  
anak-anak masyarakat sekitar perusahaan mereka agar ada renggang rasa 
perusahaan kepada masyarakat yang sudah mengizinkan mereka untuk 
mendirikan perusahan tersebut. Wisata yang seharus nya di buat atau yang di 





masayarakat sekitar menciptakan kesenagan tersendiri buat masayarakat 
sekitar. 
4. Sistem Pengetahuan 
Sistem pengetahuan adalah seperangkat unsure yang diketahui atau 
sebuah kepandaian yang di miliki dari pengalaman maupun melalui belajar. 
Perkembangan didalam organisasipada saat ini tidak terbatas lagi. Pengertian 
globalisasi ini identik dengan berkembangan pesat masayarakt kemudian 
kondisi ini mendorong salah masyarakat di Indonesia khususnya masyarakat 
kecamatan peranap dengan mendirikan PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) 
Kecamatan peranap adalah salah satu mana desa yang ada di kabupaten 
Indragiri hulu berhasil mendirikan ilmu pengetahuan secara online bagi 
masyarakat.Sebagai orang atau pun masyarakat berpendidikan tinggi 
hendaknya perusahan yang dirikan di kalanagn masyarakat miskin seharusnya 
memiliki system pengetahuan yang tinggi mereka harus selalu berbaur dengan 
masyarakat sekitar jangan menunjukan kesombongan atau pun keangkuhan 
memiliki pengaetahuan tinggi, dengan adanya berbagi ilmu makanya kita akan 
merasakan kebahagian sama dengan masayarakat. Pengatahuan tidak harus 
belajar dengan buku saja melainkan dengan mengikuti zaman sekarang yang 
canggih akan alat elektronik yang akan mencerdaskan anak-anak dengan 
pengetahuan yang luas. 
5. Agama 
Agama adalah sebuah koleksi terorganisir dari kepercayaan, sistem 





atau perintah kehidupan. Agama juga menjadi salah satu aspek penting dalam 
pemberdayaan masyarakat contohnya saja untuk kasus banyak dilakukan 
pondok presantren di Indonesia dengan sistem pendidikan ia mampu bertahan 
menumbuhkan keyakinan bagi masyarakat yang beragama islam.Sebagai 
masyarakat yang mayoritas nya beragama islam hendaklah kita saling 
menolong satu sama lainnya, perusahaan yang berdiri dikalangan masyarakat 
miskin ataupun kurang mampu hendaknya membantu untuk memberikan 
sumbangan atau bantuan kepada masyarakat sekitar dengan meberikan 
sumbangan untuk musollah atau oun mesjid masyarakat disekitar perusahaan 
hyang telah kita dirikan. Perusahaan yang mendirika perusahan mereka di 
sekitar masyarakat yang ramai akan berbagai agamaharus nya mereka dapat 
berpatisipasi untuk dapat membatu mendirikan mesjid atau pun geraja agar 
masyarakat sekitar dapat melalkukan ibadah mereka. 
6. Kesehatan  
Kesehatan dalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan soaial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial, dan ekonomis. Jadi 
kesehatan dapat di kaitakan dengan pemberdayaan masyarakat di ambil dari 
contoh lainya mengenai pemberdayaan masyarakat dibidang kesehatan juga 
dilakukan PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) sampah yang menjadi plastic 
yang utama di indonesiabisa di tukarkan dengan berobat gratis bagi 
masyarakat di sekitar nya. Sebagai perusahaan yang besar pendapatannnya 
hendaklah dapat memberikan bantuan kepada masyarakat setempat dalam 





bantuan kesehatan atau membuka klinik dan puskesmas bagi masyarakat 
sekitar. Kesehatan yang baik ialah dari menjaga tubuh agar selalu 
berolahragajadi bagi perusahaan yang mendirikan perusaahan mereka disekita 
masayarakt ramai hendaknya mendirikan tempat kesehatan jasmani dan rohani 
dengan membuka tempat olahraga bagi masyarakat sekitar seperti contoh 
mambuka lapangan bola volley atau pun bola kaki agar masyarakat senang 
dan ikut berpatisipasi untuk menjaga kesehatan bersama. 
7. Pertanian 
Pertanian adalah kegiatan pemamfaatan sumber daya hayati yang 
dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku oindustri, 
atau sumber energy, serta untuk mengelola lingkungan. Jadi dapat di kaitakan 
pertanian dengan pemberdayaan masyarakat di ambil dari contih Indonesia 
sebagai Negara agrarismemiliki keunggulan dalam bidang pertanian,, 
keunggulan ini kemudian dilakukan pemberdayaan masyarakat, salah satu 
contohnya ialah dengan adanta tanaman hidropinik yang dilakukan oleh salah 
satu organisasi “petani muda”. Organisasi ini memberikan solusi diwilayah 
perkotaan untuk tetap membuat tanaman-tanaman berkualitas.Sebagai 
perusahaan yang baik dan perusahaan yang mendapatkan penghasilan besar 
hendak lah saling memolong masyarakat yang kurang mampu atau opun 
masyarakat yang hanya mata pencariannya petani seperti menolong mereka 
memberikan pupuk atau alat petani agar ada pendekatan bagi karyawan 
perusahaan dengan amsyarakat sekitar. Petani sekitar tidakakan meminta 





untuk membantu para petani agar ada saling mengenal satu sama lain dan 
menciptakan kedekatan para karyawan dengan masyarakat sekitar perusahaan 
tersebut. 
 
2.6 Perspektif Islam terhadap Pemberdayaan Masyarakat 
Penyimpangan dari pola tingkah laku dan nilai dasar norma yang berlaku 
dalam hal ini nilai-nilai dasar Islam. Persoalannya menjadi jelas, tinggal yang kita 
perlukan adalah analisis bagaimana Islam memberikan solusi terhadap 
permasalahan tersebut. 
Ada dua hal mendasar yang diperlukan dalam mewujudkan 
pemberdayaanmenuju keadilan sosialtersebut. Pertama adalah pemahaman 
kembali konsep Islam yang mengarah pada perkembangan sosial kemasyarakatan, 
konsep agama yang dipahami umat Islam saat ini sangat individual, statis, tidak 
menampilkan jiwa dan ruh Islam itu sendiri. Kedua, pemberdayaan adalah sebuah 
konsep transformasi sosial budaya. Oleh karenanya, yang kita butuhkan adalah 
strategi sosial budaya dalam rangka mewujudkan nilai-nilai masyarakat yang 
sesuai dengan konsep Islam. 
Kemiskinan dalam pandangan Islam bukanlah sebuah azab maupunkutukan 
dari Tuhan. Namun disebabkan pemahaman manusia yang salah  
terhadap distribusi pendapatan (rezeki) yang diberikan. Alquran telah 





    
Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian 
yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik 
dari apa yang mereka kumpulkan” 
 
Adapun maksud dari ayatdi atas adalah: (apakah mereka yang membagi-
bagi rahmat rabbmu?) yang dimaksud dengan rahmatadalah kenabian (kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia) maka 
kami jadikan sebagian dari mereka kaya dansebagian lainnya miskin) dan kami 
telah meninggikan sebagian mereka dengan diberi kekayaan atas sebagian lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka mempergunakan, golongan orang-orang 
yang berkecukupan (sebagian yang lain) atas golongan orang-orang yang miskin 
(sebagai pekerja), maksudnya, pekerja berupah: huruf ya disini menunjukkan 
makna nasab, dan menurut suatu qiraat lafal sukhriyyan dibaca sikhriyan yaitu 
dengan dika (lebih baik dari pada apa yang mereka kumpulkan) di dunia. 
Demikian juga penafsiran dari quraish shihab: orang-orang musyrik itu 
tidak memiliki kunci risalah sehingga dengan seenaknya memberikan risalah 
kepada tokoh mereka. Bahkan kamilah yang menanggung penghidupan mereka 
karena mereka tidak mampu melakukan sendiri hal itu. Sebagian mereka kami 
berikan rezki dan kedudukan lebih banyak dan lebih baik dari yang lain, agar 





masing menopang yang lain dalam mencari penghidupan dan mengatur 
kehidupan. Dan karunia kenabian, dengan kebahagian di dunia dan akhirat 
sebagai konsekuensinya, jauh lebih baik dari kedudukan yang paling tinggi di 
dunia sekalipun Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus 
pengingat bagi kelompok manusia yang lebih berdaya• untuk saling membantu 
dengan kelompok yang kurang mampu.Pemahaman seperti inilah yang harus 
ditanamkan di kalangan umat Islam, sikap simpati dan empati terhadap sesama 
harus di pupuk sejak awal. Ini sejalan dengan firman ALLAH dalam surat al-
Hasyr ayat 7: 
 
Artinya:  “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka 
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 
harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”. 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah: (Apa saja harta rampasan atau fai yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kotakota) seperti 
tanah Shafra, lembah Al-Qura dan tanah Yanbu' (maka adalah untuk Allah) Dia 
memerintahkannya sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya (untuk Rasul, orang-
orang yang mempunyai) atau memiliki (hubungan kekerabatan) yaitu kaum 





yaitu anak-anak kaum muslimin yang bapakbapak mereka telah meninggal dunia 
sedangkan mereka dalam keadaan fakir (orang-orang miskin) yaitu orang-orang 
muslim yang serba kekurangan (dan orang-orang yang dalam perjalanan) yakni 
orang-orang muslim yang mengadakan perjalanan lalu terhenti di tengah jalan 
karena kehabisan bekal. Yakni harta fai itu adalah hak Nabi saw. beserta empat 
golongan orang-orang tadi, sesuai dengan apa yang telah ditentukan oleh Allah 
swt. dalam pembagiannya, yaitu bagi masing-masing golongan yang empat tadi 
seperlimanya dan sisanya untuk Nabi saw. (supaya janganlah) lafal kay di sini 
bermakna lam, dan sesudah kay diperkirakan adanya lafal an (harta fai itu) yakni 
harta rampasan itu, dengan adanya pembagian ini (hanya beredar) atau berpindah-
pindah (di antara orang-orang kaya saja di antara kalian. Apa yang telah diberikan 
kepada kalian) yakni bagian yang telah diberikan kepada kalian (oleh Rasul) 
berupa bagian harta fa-i dan harta-harta lainnya (maka terimalah dia. Dan apa 
yang dilarangnya bagi kalian maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah sangat keras hukumanNya).(tafsir Jalalayin). 
Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa kemiskinan lebih banyak 
diakibatkan sikap dan perilaku umat yang salah dalam memahami ayat-ayat Allah 
swt, khususnya pemahaman terhadap kepemilikan harta kekayaan. Dengan 
demikian, apa yang kemudian disebut dalam teori sosiologi sebagai kemiskinan 
absolut sebenarnya tidak perlu terjadi apabila umat Islam memahami secara benar 
dan menyeluruh (kaffah) ayat-ayat Tuhan tadi. 
Islam pada hakikatnya adalah agama yang mengajarkan dan menganjurkan 





Anjuran tersebut paling tidak tercermin dalam dua darilima rukun islam, yaitu 
zakat dan haji. Kedua pelaksanaan rukun islam ini mensyaratkan adanya kekayaan 
atau kecukupan yang bersifat material. Jika pelaksanaan haji dan zakat 
memerlukan kecukupan material maka mencapai kecukupan itu menjadi wajib 
hukumnya.Dengan kata lain, rukun islam mewajibkan ummatnya untuk 
berkecukupan secara material.  
Krisis koneter telah mengakibatkan industry otomotif jatuh, perbankan 
sekarat, dan beberapa pabrik tekstil serta sepatu juga mengalami kemunduran, 
bahkan beberapa sector industry kecil seperti cor logam dan tenun juga 
mengalami kesulitan karena sebagian komponen bahan bakunya masih sangat 
tergantung pada luar negeri. PHK terus berlangsung dan makin memperparah 
problem tenaga kerja serta memperbesar jumlah pengengguran, yang makin hari 
tentu akan menciptakan ketidakseimbangan sosial, yang pada gilirannya sangat 
mudah memicu munculnya kejahatan, penjarahan, pencurian, dan tindak 
kekerasan.  
Dengan demikian kejatuhan ekonomi pada hakikatnya dapat pula 
dipandang sebagai kejatuhan agama. Sebab dengan merosotnya ekonomi maka 
akan berdampak pada merosotnya kualitas hidup manusia secara total, baik sosial, 
ekonomi, politik, budaya, agama, maupun yang berkaitan dengan kualitas fisik 
dan nonfisik. Oleh karena itu, Nabi sendiri menegaskan “kemiskinan akan 
membawa pada kekufuran”. 
Dalam konteks ini peranan agama menjadi sangat penting, terutama dalam 





dipahami secara sempit dan kemudian menegaskan bahwa kemiskinan adalah 
ketentuan (takdir) dari Tuhan kepada ummatnya maka kemiskinan tidak akan bisa 
diubah karena Tuhan sendiri yang dapat mengubahnya. Pernyataan ini tentunya 
akan berlawanan dengan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat : 268  
 
Artinya : “ Setan menjanjijakan kamu kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat 
kejahatan, sedangkan Allah menjanjikan untukmu ampunan dariNya 
serta karunia (kekayaan dan kenikmatan).Allah maha luas KaruniaNya, 
serta maha Mengetahui“. 
 
Selanjutnya surat Ar-Ra’du ayat 11 menegaskan bahwa  
 
Artinya“ Allah sekali-sekali tidak akan mengubah suatu nikmat yang telah 
dianugerahkanNya kepada suatu Kaum hingga kaum itu sendiri 
mengubah apa yang ada pada dirinya”. 
 
Oleh karena itu kita harus yakin bahwa kejatuhan ekonomi sama halnya 
dengan kejatuhan dalam agama. Ini yang harus diubah dari pandangan kemiskinan 
karena persoalan kemiskinan bukanlah janji Tuhan, melainkan janji setan. 
Kemiskinan dalam Islam lebih banyak dilihat dari kacamata non-ekonomi seperti 
kemalasan, lemahnya daya juang, dan minimnya semangat kemandirian.Karena 
itu, dalam konsep pemberdayaan, titik berat pemberdayaan bukan saja pada sektor 





nonekonomi. Rasulullah SAW telah memberikan suatu cara dalam menangani 
persoalan kemiskinan. 
Konsepsi pemberdayaan yang dicontohkan Rasulullah saw mengandung 
pokok-pokok pikiran sangat maju, yang dititikberatkan pada menghapuskan 
penyebab kemiskinan bukan pada•penghapusan kemiskinan semata seperti halnya 
dengan memberikan bantuan-bantuan yang sifatnya sementara (temporer). 
Demikian pula, di dalam mengatasi problematika tersebut, Rasulullah tidak hanya 
memberikan nasihat dan anjuran, tetapi beliau juga memeberi tuntutan berusaha 
agar rakyat biasa mampu mengatasi permasalahannya sendiri dengan apa yang 
dimilikinya, sesuai dengan keahliannya. 
Rasulullah saw memberi tuntutan memanfaatkan sumber-sumber yang 
tersedia dan menanamkan etika bahwa bekerja adalah sebuah nilai yang 
terpuji.Karena konsepsi pemberdayaan dalam Islam adalah bersifat menyeluruh 
(holistik) menyangkut berbagai aspek dan sendi-sendi dasar kehidupan.Rancangan 
model pemberdayaan yang harus dibangun pun harus mengacu pada hal-hal 
tersebut. (Seputar Indonesia, 26 April 2009 / humasristek). 
2.7 Defenisi Konsep  
1. Pemberdayaan 
Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan ber- 
yang menjadi kata “berdaya” artinya kekuatan, berdaya artinya memiliki 
kekuatan. Pemberdayaan artinya membuat sesuatu menjadi berdaya atau 
mempunyai daya atau mempunyai kekuatan.Pemberdayaan dalam Bahasa 






Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang hidup bersama 
yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang 
ditaati dalam lingkunganya. Masyarakat berasal dari Bahasa inggris yaitu 
“societas” yang berarti “masyarakat”, lalu kata society berasal dari “kawan”. 
Sedangkan masyarakat yang bersal dari Bahasa arab yaitu “musyarak”. 
Pengertian masyarakat terbagi atas dua yaitu pengertian masyarakat dalam arti 
luas dan pengetian masyarakat dalam arti sempit. 
Pengertian Masyarakat dalam arti Luas adalah keseluruhan hubungan 
hidup bersama tanpa dengan dbatasi lingkungan, bangsa dan 
sebagainya.Sedangkan Pengertian Masyarakat dalm arti Sempit adalah 
sekelompok individu yang dibatasi oleh golongan, bangsa, territorial, dan lain 
sebagainya. 
Pengertian Masyarakat juga dapat didefinisikan sebagai kelompok 
orang yang terorganisasi karena memiliki tujuan yang sama. Pengertian 
Masyarakat secara Sederhana adalah sekumpulan manusia yang saling 
berinteraksi atau bergaul dengan kepentingan yang sama. Terbentuknya 
masyarakat karna manusia menggunakan perasaann pikiran dan keinginannya 
memberikan reaksi dalam lingkungannya. 
Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan sumber daya 
manusia/masyarakat itu sendiri dalam bentuk pengalihan kemampuan pribadi, 






Masyarakat berhak mendapatkan kewajibannya mereka sebagai warga 
negara Indonesia, karya mereka sangat penting kalau tidak masyarakat tidak 
ada yang nama nya pemimpn karna pemimpin itu berawal dari masyarakat 






2.8 Konsep Operasional 




Suharto (2008)   
Kebebesan Mobilitas  1. Kemampuan Individu  
2. Tingkat Mobilitas tinngi  
 Kemampuan Membeli 
Komoditas Kecil 
1.  Kemampuan Individu untung 
membeli barang kebutuhan 
keluarga sehari-hari 
2.  Individu dianggap mampu 
melakukan kegiatan 
 Kemampuan Membeli 
Komoditas Besar 
1.  Kemampuan untu membeli 
barang sekunder  
2.  Individu mampu melakukan 
kegiatan  membuat keputusan 
 Terlibat dalam Pembuatan 
Keputusan-keputusan 
Rumah Tangga 
1.  Mampu membuat keputusan 
2.  Keputusan keluarga 
 Kebebesan Relatif dari 
Domenasi Keluarga 
1. Responden mengenai 
mengambilan uang 
2.  Memproleh kredit Usaha 
 Kesadaran Hukum dan 
Politik  
1.  Mengetahui nama alah seorang 
pegawai 
2.  Mengetahui pentingnya 
memiliki hokum-hukum waris 
 Keterlibatan dalam 
Kampaye dan Protes-
protes 
1.  Penyalahgunaan bantuan sosial 
2.  Penyalangunaan kekuasaan 
pegawai pemerintah 
 Jaminan Ekonomi dan 
Kotribusi terhadap 
Keluarga 
1.  Memiliki aspek-aspek poin 
tinggi 





























PP NOMOR 1 2014 TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS 
PERATURAN PEMERINTAH TAHUN TENTANG 
PELAKSANAAN KEGIATAN USAHA PERTAMBANGAN 
MINERAL DAN BATUBARA 
MODEL-MODEL KUANTITATIF UNTUK PERENCANAAN 
EKONOMI DAERAH : KONSEP DAN APLIKASI MENURUT 









PENGEMBANGAN SUMBER DAYA BATUBARA DALAM 
MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT KECAMATAN 








3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Sesuai dengan judul di yang buat penelitian ini dilakukan di Kantor PT 
PIR (Peningkatan Investasi Riau) Kecamatan Peranap Indragiri Hulu. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka, Moelong (2012:2). Penulis berusaha mengetahui gejala-gejala yang 
terjadi pada objek penelitian yang berlangsung pada waktu tertentu dan kemudian 
menggambarkan kejadian-kejadian tersebut dengan data yang didapat dari hasil 
pengamatan dan penelitian di lapangan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 
berinteraksi dengan mereka serta berusaha memahami bahas dan tafsiran mereka 
tentang dunia sekitarnya. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian suatu kelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, dan suatu sistem pemikiran atau suatu kelas 
peristiwa masa sekarang. Menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan 







manusia, berdasarkan pada penciptaan gambaran holistik lengkap yang dibentuk 
dengan kata-kata, melaporkan pandangan infoman  
3.2.2 Data Primer 
Yaitu data pokok dalam penelitian yang diperoleh lansung dari 
respodenyang berupa : 
DataProduksi PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) 
3.2.3 Data Sekunder 
Yaitudata yang diperoleh dari PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) yang 
sifatnyadari pada hasil penelitian ini : 
a. Gambaran umum mengenai PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) 
b. Struktur organisasi PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)Keadaan dan 
jumlah PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
No Sub Populasi Populasi Sampel 
1 Direktur Utama 1 1 
2 Direktur Keuangan dan Administrasi Mega Satria 1 1 
3 Direktur Operasi 1 1 
4 VP Pengembangan Usaha & Niaga 1 1 
5 VP Audit Internal & Manajemen Resiko 3 3 
6 Manajer Keuangan & Administrasi 2 2 
7 Manajer Umum 3 3 
8 Manajer Operasi 1 1 
9 Manajer Perencanaan 1 1 
10 Unit Tambang 1 1 
 Jumlah 15 15 






3.3.1.  Populasi 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel jenuh karena 
mengingat jumlah populasi relatif kecil kurang dari 50 orang, atau penelitian yang 
ingin membuat generasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel 
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikansampel. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Aparatur 
Pemerintahan. 
3.3.2 Sampel 
Populasi dalam penelitian ini PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)yang 
berjumlah 30 orang. Adapun untuk penarikan sampel penulis menggunakan 
Teknik Sensus yaitu teknik pengambilan sampel dengan caramengambil 
keseluruhan dari populasi yang ada yang kemudian dijadikan sebagai sampel 
dikarenakan jumlah populasi yang realtif sedikit. 
Pada PT PIR (Peningkatan Investasi Riau)jumlah populasiyang relative 
kecil dan berada dalam satu kantor, sehingga mudah untuk di temui ataudijadikan 
responden.  
 
3.4.  Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian yang dilakukan ini, teknik pengumpulan data yang 
akandilakukan oleh peneliti adalah: 
Teknik pengumpulan data primer diperoleh dari : 
1. Observasi, pengumpulan data dengan pengamatan langsung 
terhadapfenomena-fenomena yang berkaitan dengan fokus penelitian serta 





2. Questioner (angket), pengumpulan data dengan penyebaran sejumlah 
daftarpertanyaan kepada responden. 
3. Wawancara, pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 
kepadaresponden yang telah disusun tertulis. 
Pengumpulan data sekunder yaitu pengumpulan data yang diperoleh 
berdasarkan laporan-laporan yang dikeluarkan oleh instansi Dinas Penddikan serta 
mengadakan studi kepustakaan terhadap sejumlah literatur yang ada kaitannya 
dengan judul penelitian. 
 
3.5.  Analisa Data 
Analisa data merupakan proses untuk mengelompokkan pengurutan data 
dalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil dengan data yang 
telah didapatkan. Dalam penelitian ini penulis teknik analisis data kualitatif 
deskriptif. 
Adapun tahap-tahapan yang dilakukan untuk menganalisis data menurut 
Miles dan Huberman (1984) dalam sugiyono (2014 : 246-252) yaitu : 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data menunjuk 
pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,abstraksi dan 
pentranspormasi data mentah yang diperoleh dari lapangan. Data yang sudah 







2. Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat deskriptif. Dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari 
lapangan yang dituangkan berbentuk teks dengan sebaik mungkin tanpa 
adanya rekayasa dan penambahan yang tidak sesuai dengan penelitian. Hal 
tersebut dilakuan bertujuan agar penyajian data yang telak direduksi sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha menyajikan data yang tepat 
dan akurat sesuai dengan permasalahan dan keadaan yang terdapat pada objek 
penelitian. 
3. Verisfikasi Kesimpulan 
Setelah semua data yang berhubungan dengan permasalahan penelitian 
diperoleh serta menghubungkan dengan teori yang sesuai dengan 
permasalahan pada penelitian. Maka barulah didapatkan kesimpulan yang 
sempurna yang sesuai dengan jenis dan permasalahan penelitian. Dari 
beberapa data yang diperoleh kemudian dikembangkan dengan kerangka 
pemikiran dan teori yang telah didapat agar kesimpulan akhir sesuai dengan 










GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1   Deskripsi Umum Tentang Kabupaten Indragiri Hulu 
Kabupaten Indragiri Hulu adalah salah satu kabupaten di Provinsi Riau. 
Secara geografis Kabupaten Indragiri Hulu terletak pada 101 10 BT-102 48 Bujur 
Timur dan 0 15 LU-1 50 Lintang Selatan. Kabupaten Indragiri Hulu memiliki luas 
lebih kurang 8.98,26 km yang terdiri dari 4 kecamatan. Kabupaten Indragiri Hulu 
sebelah utara berbatas denga provinsi Jambi, sebelah barat dengan Kabupaten 
Kuantan Singingi sedangkan sebelah timur dengan Kabupaten Indragiri Hilir. 
Wilayah Kabupaten Indragiri Hulu pada umunya daratan rendah dengan 
ketinggian berkisar anatar 5 dengan 400 meter dari permukaan laut. Bagian yang 
terluas dari dari daratan rendah terletak pada ketinggian 25 sampai dengan 100 
meter dari permukaan laut yang sebagian besar ditutup oleh hutan dan tanah 
gambut. Struktur topografi Kabupaten Indragiri Hulu kawasan selatan dan barat 
pada umunya merupkn bukitan rendah, sedangkan kawasan utara dan timur 
merupakan radatan rendah yang umumnya berupa rawah bergambut.  
Kabupaten Indragiri Hulu (menurut kalsifikasi koppen) termasuk dalam 
tipe iklim AFA (Tropika Basah yaitu curah hujan bulanan diatas 60 mm atau 
cerah hujan tahunan diatas 1500mm). Musim hujan pada umunya terjadi pada 
bulan oktober sampai bulan april tahun berikutnya dana rah angina barat laut 
dengan kecepatan tara-rata sekitar 50 knot, sedangkan musim kamarau terjadi 







tenggara dengan kecepatan angin rata-rata 4,4 knot , anginpuyuh atau angina yang 
merusak jarang terjadi. 
Penduduk Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2009 berjumlah 353.597 
jiwa yang terbesar di 14 kecamatan. Kecamatan rengat 45.510 jiwa, sedangkan 
kecematan yang sedikit jumlah penduduknya ada di kecematan Batang Peranap 
sebanyak 8,817 jiwa. Rata-rata rumah tangga di Kabupaten Indragiri Hulu 
memiliki anggota keluarga sebanyak 4 orang. 
Perekonomian Kabupaten Indragiri Hulu masih didominasi oleh sector 
pertnian. Pada tahun 2006 kontribusi sektor pertanian pada tahun2010 peranannya  
masih cukup besar yaitu sebesar 45,62 persen. Usaha pertanian yang dilakukan 
olrh masyarakat didominasi oleh tanaman bahan makanan yaitu padi sawah 
maupun padi diladang, jagung dan ubi kayu,. Sektor perkebunan sebagain besar 
adalah komoditas karet, kelapa sawit, kelapa dalam, kopi dan pinang. Sedangkan 
pasa sektor peternakan pengembangan yang lebih diminan adalah pada ternak 
sapi.  
Pada sektor perikinan, Kabupaten  Indragiri Hulu selama ini terkenal 
sebagai penghasilan ikan partin sungai, sehingga pemerintah terus berupaya 
mengembangkan potensi tersebut sebagai komoditas unggulan daerah. Seiring 
dengan berjalanan nya waktu usaha penangkapan ikan disungai khususnya untuk 
komoditas patin, produksi nya selalu mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 
oleh banyaknya pencemaran yang terjadi di sungai Indragiri akibat penembangan 





ikan patin melalui budidaya di kolam tanah maupun di danau dengan system 
keramba.  
 
4.2 Deskripsi Umum tentang Ruang Lingkup Tempat Penelitian 
Kabupaten Indragiri Hulu atau sering disingkat Inhu adalah sebuah 
Kabupaten di Provinsi Riau, Indonesia. Kabupaten ini adalah kabupaten terbersih 
di Riau, Kebersihannya terletak di ibu kotanya yaitu rengat. Rengat dikenal 
dengan keramahannya. Kekayaan orang asli Inhu terlihat dengan kepemilikan 
kebunnya masyarakatnya berhektar-hektar, apalagi yang tinggal di Rengat. 
Dimana tingkat kemismikanan nya sangat kecil sekitar 2%. Kabupaten di Provinsi 
Riau yang masih memiliki komunitas suku terasing , suku Talang mamak. Suku 
ini hanyalah salah satu di antara enam menghuni hutan-hutan di Provinsi Riau. 
Kota ini dilalui Sungai Indragiri Penduduk asli daerah ini adalah Suku 
Melayu. Beberapa suku lain sebagai suku pendatang di Rengat adalah suku Jawa, 
Minang, Batak, Tionghoa, dan Sunda, dan sebagai suku pendalamannya disebut 
dengan suku Talang Mamak yang dahulunya masih bermukim di alam hutan yang 
lebat, sampai saat ini masih ada walaupun sudah mulai ada pembauran dengan 
masyarakat sekitar hutan tempatnya. Di rengat juga terdapat sebuah tugu 
dibangun mengenang kepahlawan seorang bupati yang bernama Tulus (yang juga 
ayah kandung seorang sastrawan terkenal Chairil Anwar), pada masa Agresi 







4.3 Visi Dan Misi PT Peningkatan Investasi Riau Kecamatan Peranap 
Kabupaten Indragiri Hulu 
1. Visi 
Yaitu menjadi salah satu lokomotif  pembangunan Riau menuju VISI 
RIAU 2020 
2. Misi 
a. Menyediakan rasio elektrifikasi tingkat akses bility wilayah di 
Provinsi Riau 
b. Meningkatkan pertumbuhan jumlah industry di Riau melalui 
penyediaan bahan baku energi 
c. Mendorong pengembangan investasi di Riau dan menjadi mitra 
strategi bagi para invests di daerah Riau. 
 
4.4 Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan 
PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) meluncurkan secara resmi produksi 
perdana batu bara di Desa Semelinang Tebing< Kecamatan Peranap, Kabupaten 
Indragiri Hulu. Direktur Utama PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) mengatakan 
pengiriman dan penjual produksi pertama sekaligus menandai resminya operasi 
batu bara di Peranap. Ia mengatakan bahwa beberapa waktu kedepan, secara 
berkesinambungan perusahaan ini akanmewujudkan pengembangan masyarakat, 
kami berkomitmen memberikan mamfaat seluas-luasnya bagi masayarakat sekitar. 






a. Meningkatkan Rasio elektrikfikasi tingkat aksesbility wilayah di 
Provinsi Riau, dengan target mencapai suplai listrik di Riau sebesr 
100Mw 
b. Meningkatkan pertumbuhan jumlah industri di Riau melalui penyedian 
bahan baku energi. 
c. Mencapai tingkat produksi batubara menimal 1 Juta Ton. 
d. Mencapai target penjual gas sebesar minimal 16 MMBTU 
e. Meningkatkan brand lokal Riau memasuki pasar Asia Tenggara dengan 
target produksi komoditi 5% setia tahun 
f. Mendorong Pengembangan Investasi di Riau dan menjadi mitra 
strategis bagi para investor di daerah Riau. 
g. Meningkat jumlah investor dan investasinya minimal 10% dalam 5 
tahun sesuai RKAP Perusahaan. 
 
4.5  Tugas Pokok dan Fungsi Setiap Usur 
Uraikan tugas masing-masing pejabat struktur di lingkungan kecamatan 
peranap adalah sebagai berikut:  
1. Direktur Utama 
Mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Memutyskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi 
perusahaan 
b. Bertanggung jawab dalam memimpin dan mejalankan perusahaan 
c. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan termasuk 





2. Direktur Keuangan Administrasi  
a. Mampu menjadikan dirinya sebagai ahli keuangan 
b. Mampu menggenerasikan bidang keuangan 
c. Memipin kinerja keuangan perusahaan 
d. Mampu memenangkan pertumbuhan 
3. Direktur Operasi  
a. Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi seluruh pelaksanaan 
operasional perusahaan 
b. Membuat standar perusahaan mengenai semua proses operasional, 
produksi, proyek, dan kualitas hasil produksi 
c. Membuat strategi dalam pemenuhan target perusahaan dan cara mencapai 
target tersebut 
d. Membantu tugas-tugas direktur utama 
e. Mengecek dan mengawasi dan menentukan semua kebutuhan daam proses 
operasional perusahaan 
f. Merencanakan, menentukan, mengawasi, mengambil keputusan dan 
megkoordinasi dalam hal keuangan untuk kebutuhan operasional 
perusahaan 
g. Mengawasi seluruh karyawan apakah tugas yang dilakukan sesuai dengan 
standar operasional perusahaan 
h. Bertanggung jawab pada pengembangan kualitas produk ataupun 
karyawan 





j. Bertanggung jawab pada proses operasional, produksi, proyek, dan 
kualitas hasil produksi  
4. VP Pengembangan Usaha & Niaga 
a. Perencanaan strategis dan laporan manajemen program pensiun dalam 
jangka pendek dan panjang 
b. Perencaaan strategis perusahaan lporan manajemen program 
asuransidalam jangka pendek dan panjang 
c. Melakukan review dan evaluasi atas hasil kajian resiko dari rencana 
pengembangan kegiatan operasional perusahaan 
5. VP Audit Internal & Manajemen Resiko  
a. Untuk menghubungkan rencana audit dan penilaian risiko perusahaan, 
serta berbagi produksi kerja lain 
b. Berbagi sumber daya tertentu untuk mendukung efesiensi, sumber daya 
keuangan, manusia, dan wktu 
c. Saling meningkatan kompetensi peran, dan tanggung jawab setiap fuungsi 
6. Manajer Keuangan & Administrasi  
a. Bekerja sama dengan manejer lainnya untuk merencankan serta 
meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan termasuk perencanaan 
umum keuangan perusahaan 
b. Menjalankan dan mengoperasikan roda kehidupan perusahaan se-efesien 
dan se-efektif mungkin dengan keputusan tersebut 
c. Mengambil keputusan penting dalam investasi dan berbagai pembiayaan 





d. Menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan, dimana perusahaan 
dapat memperoleh dana dan surat berharga perusahaan dapat 
diperdagangkan 
e. Merencanakan dan mengkonsolidasi perpajakan seluruh perusahaan untuk 
memastikan efisiensi biaya dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan 
f. Mengelolah fungsi akuntansi dalm memproleh data dan informasi 
keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan 
perusahaan secara akurat 
7. Manajer Umum & SDM 
a. Merencanakan dan mengkoordinasikan tenaga kerja perusahaa yang hanya 
mempekerjaan karyawan yang berbakat 
b. Menjadi penghubung antara manajemen dengan karyawan  
c. Memberi masukan pada manajener mengenai kebijakan perusahaan, 
seperti kesempatan yang sama pada karyawan atau apabila terjadi 
pelecehan seksual 
d. Mengkoordinir dan mengawasi pekerjaan para pegawai khusus dan staf 
pendukung 
e. Mengawasi proses perekturan, wawancara kerja, seleksi, dan penempatan 
karyawan baru 
f. Menangani isu-isu ketenagakerjaan, seperti memediasi partikaian dan 








8. Manajer Operasi 
a. Mengelola dan meningkatkan efektivitas dan efesiensi operasi perusahaan 
b. Memangkas habis biaya-biaya operasi yang sama sekali tidak 
menguntungkan perusahaan 
c. Meneliti teknologi baru dan metode alternative efesiensi 
d. Mengawasi produksi barang atau penyediaan jasa (perusahaan jasa) 
e. Mengawasi persediaan, distribusi barang dan tata letak fasilitas 
operasional 
f. Membuat pengembangan operasi dalam jangka pendek dan janka panjang 
g. Meningkatkan system operasional proses dan kebijakan dalam mendukung 
visi dan misi perusahaan 
h. Melakukan pertemuan rutin dengan direktur eksekutif secara berkala 
i. Melakukan pencairan cek untuk biaya agen 
j. Mengelola program jaminan kualitas/quality control 
9. Manajer Perencanaan  
a. Melakukan penelitian, megumpulkan informasi dan bahan 
b. Persiapan penelitian lapangan 
c. Coding dan editing data hasil penelitian 
d. Menyiapkan presentasi hasil penelitian 






10. Unit Tambang 
a. Perumusan kebijakan teknis bidang pertambangan dan energy 
b. Perencanaan, penyusunan program, pengkoordinasian dan pelaksanaan 
kegiatan usaha pertambangan air tanah, bahan galian, energy listrik, migas 
dan mitigasi bencana alam geoglogi 
c. Pemantauan, pengawasan, penertiban pembinaan dan bombingan terhadap 
kegiatan usaha pertambangan ait tanah, bahan galian energy listrik, migas 
dan mitigasi bencana alam geoglogi 
d. Mengivestarisasian, penyelidikan, analisa dan evaluasi penyajian 
data/informasi serta pengembangan potensi geoglogi, sumber daya mineral 
dana it tanah 
e. Pemberian izin atau rekomendasi dan pembinaan dibidang usaha 
pertambangan dan air tanah galian, energy listrik, migas, serta 
pegembangan wilayah tata ruang 
f. Penyediaan pelayanan data dan informasi di bidang geoglogi 
pertambangan 
g. Pelaksanaan kegiatan penelitian, pengembangan potensi air tanah, bahan 
galian, 47nergy listrik dan migas 
h. Pemantauan catatan, pengawasan pelaksanaan serana dan prasarana lokasi 
penampungan, penyimpan, distribusi pengangkutan, pemamfaatan ait 






i. Pengelolaan pajak iuran tetap, royaliti dana tau retribusi di bidang 
pertambangan, ketenagalistrikan dan migas 










KESIMPULAN DAN SARAN  
 
6.1  Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan atas dasar untuk mengetahui bagaimana 
pemberdayaan masyarakat di PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) kecamatan 
peranap kabupaten Indragiri hulu. Oleh karena itu berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Dari hasil penelitian yang dilakukan, 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat dibuat 
beberapa point penting sebagai kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan merupakan suatu upaya untuk memberikan daya 
(empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat. 
Dengan kata lain, keberdayaan masyarakat diartikan sebagai kemampuan 
individu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun 
keberdayaan masyarakat yang bersangkutan 
2.  Ada dua hal mendasar yang diperlukan dalam mewujudkan pemberdayaan 
menuju keadilan sosialtersebut. Pertama adalah pemahaman kembali 
konsep Islam yang mengarah pada perkembangan sosial kemasyarakatan, 
konsep agama yang dipahami umat Islam saat ini sangat individual, statis, 
tidak menampilkan jiwa dan ruh Islam itu sendiri. Kedua, pemberdayaan 
adalah sebuah konsep transformasi sosialbudaya.Oleh karenanya, yang 
kita butuhkan adalah strategi sosial budaya dalam rangka mewujudkan 







Pemberdayaan masyarakat adalah upaya fasilitas yang bersifat non 
instruktif guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat agar 
mampu mengidentifikasi masalah, merencanakan, dan melakukan pemecahannya 
dengan memanfaatkan potensi setempat dan fasilitas yang ada, baik dari instansi 
lintas sektoral maupun LSM dan tokoh masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan sumber daya 
manusia/masyarakat itu sendiri dalam bentuk pengalihan kemampuan pribadi, 
kreatifitas, kompetensi dan daya piker serta tindakan yang lebih baik dari waktu 
sebelumnya.Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pemberdayaan masyarakat di 
PT PIR (Peningkat Investasi Riau) Kecamatan Peranap di katagorikan cukup baik, 
ini dapat dilihat dari responden memberikan jawaban cukup baik. 
Berdasaran hasil pengelolaan data dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang menghambat pemberdayaan masyarakat di PT PIR (Peningkatan Investasi 
Riau) dikatagorikan cukup baik, ini dapat dilihat responden yang menjawab cukup 
baik. 
Faktor-faktor yang menghambat pemberdayaan masyarakat PT PIR 
(Peningkatan Investasi Riau) Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu antara 
lain individu dianggap mampu melakukan kegiatan, individu mampu melakukan 
kegiatan membuat keputusan. 
 
6.2  Saran 
Adapun saran penulis mengenai pemberdayaan  masyarakat PT PIR 







1. Dilihat dari visi misi PT PIR (Peningkatan Investasi Riau) kecamatan 
peranap kabupaten Indragiri hulu pemimpin hendak nya bisa mmbimbing 
para bawahan nya agar dapat bekerja dengan baik untuk dapat mencapai 
tujuan yang diinginkan dan sudah ditetapkan. 
2. Dalam meningkatkan kinerja yang baik para karyawan PT PIR 
(Peningkatan Investasi Riau) kecamatan peranap kabupaten Indragiri hulu 
para atasan hendaknya mengawasi kinerja para karyawan atau 
bawahannya. 
3. Keteladanan para karyawan atau pun bawahan balasan jasa sangat perluh 
untuk melakukan motivasibagi bawahannya agar dapar melaksanakan 
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